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Pendahuluan: Sindrom mata kering lebih banyak dijumpai pada wanita dan 
prevalensinya meningkat dengan bertambahnya usia. Perubahan hormon yang 
terjadi sebelum dan sesudah menopause merupakan faktor risiko sindrom mata 
kering. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan angka kejadian 
sindrom mata kering pada wanita usia subur dan wanita menopause di Kecamatan 
Jebres Surakarta. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain studi epidemiologi 
analitik dengan metode cross sectional yang dilakukan pada bulan Oktober hingga 
November 2016 di Kecamatan Jebres Surakarta. Sampel penelitian ini adalah 63 
wanita usia subur berusia 18-24 tahun dan 67 wanita menopause berusia 50-84 
tahun di Kecamatan Jebres yang dicuplik dengan teknik purposive sampling. 
Diagnosis sindrom mata kering menggunakan kuesioner OSDI dan status 
menstruasi diketahui dari formulir biodata. Data hasil penelitian dilakukan uji Chi 
Square. 
 
Hasil Penelitian: Jumlah wanita usia subur menderita sindrom mata kering 
adalah 61,9%. Sedangkan wanita menopause yang menderita sindrom mata kering 
adalah 62,7%. Pada analisis data didapatkan p = 0,927. 
 
Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan angka kejadian sindrom mata kering yang 
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Dry Eye Syndrome between Women of Childbearing Age and Menopausal 
Women in Jebres District Surakarta. Mini Thesis. Faculty of Medicine, 
University of Sebelas Maret Surakarta. 
 
Introduction: Dry eye syndrome is more common in women and its prevalence 
increases with age. Hormonal changes that occur before and after menopause are 
risk factors for dry eye syndrome. This study aims to determine differences in the 
incidence of dry eye syndrome in women of childbearing age and menopausal 
women in Jebres District Surakarta. 
 
Methods: This study uses an analytical epidemiological study design with cross 
sectional method, conducted in October and November 2016 at Jebres District. 
The sample was 63 women of childbearing age 18-24 years old and 67 
postmenopausal women aged 50-84 years in the District Jebres were sampled by 
purposive sampling. The diagnosis of dry eye syndrome using OSDI 
questionnaires and menstrual status known from biographical data form. The data 
was performed using Chi Square. 
 
Results: Number of women of childbearing age suffer from dry eye syndrome 
was 61.9%. While menopausal women who suffer from dry eye syndrome was 
62.7%. In the analysis of data obtained p = 0.927 
 
Conclusions: There is no significant difference in the incidence of dry eye 
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